







Dari seluruh uraian yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk pola irama dangdut yang digunakan Qasima secara 
keseluruhan sama halnya seperti kelompok dangdut pada 
umumnya dan mengadopsi pola irama koplo.  
2. Pemilihan pola irama dangdut merupakan strategi yang 
bertujuan untuk mencapai keberlangsungan Qasima dalam 
melakukan pertunjukan kasidah maupun dakwah dan adanya 
motif ekonomi dengan bentuk produk budaya dalam industri 
budaya.  
3. Hal yang melatarbelakangi Qasima menggunakan pola irama 
dangdut dan koplo hingga saat ini yaitu karena adanya 
pewarisan musikal, munculnya penggemar dan peluang 
untuk melakukan pertunjukan. 
 
B. Saran 
1. Sebelum penelitian membuat rencana agar komunikasi yang 
dilakukan dengan narasumber dapat berjalan lancar. Data 
yang diperoleh melalui wawancara dengan narasumber 
dibutuhkan data-data pendukung yang lain untuk 
pembanding. 





2. Kajian mengenai kasidah selama ini cenderung dilihat dari 
wilayah antropologi, maka perlu kiranya dilihat dari sudut 
pandang lain seperti psikologi, sejarah dan sebagainya untuk 
melengkapi temuan-temuan yang baru. Sehingga 
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